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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran tematik kelas II di SD IP 02 Koto
Salak, di SD IP menggunakan buku tematik untuk proses belajar mengajar. Dan buku yang
digunakan peserta didik belum ada materi tentang al-qur’an dan hadis, SD IP membutuhkan
pembelajaran yang mengintegrasikan al-qur’an dan hadis. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model 4-D (four D) yang terdiri
dari: (1) Define (pendefenisian), (2) Design (perancangan, (3) Develop (pengembangan), dan (4)
Desseminate (penyebaran), penyebaran dilakukan di SD IP 02 Koto Salak. Hasil penelitian ini
dari penilaian validasi Modul Tematik Terintegrasi Al-Qur’an dan Hadis Pada Tema 5
Pengalamanku pada uji validasi ahli mempunyai skor rata-rata 79,80% termasuk kategori valid,
dinyatakan valid yaitu kesahihan modul dari aspek Bahasa, isi, konstruk, penyajian, dan
kegrafisan dari suatu modul sehingga modul tersebut layak digunakan. Uji pratikalitas dengan
skor 86,31% dikategorikan sangat praktis, dinyatakan sangat praktis yaitu tingkat kepraktisan
dan kemudahan modul yang digunakan tersebut sehingga tidak memakan waktu yang lebih
cepat atau lambat dari waktu yang ditentukan. Sedangkan hasil efektifitas Modul Tematik
Terintegrasi Al-Qur’an Dan Hadis Pada Tema 5 Pengalamanku dengan skor 82,60%
dikategorikan sangat efektif, dinyatakan sangat efektif yaitu mampu membantu peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil dari uji validitas, uji pratikalitas, dan
uji efektifitas pada Modul Tematik Terintegrasi Al-Qur’an dan Hadis layak digunakan dalam
proses belajar mengajar di sekolah.
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Abstract: This research was motivated by the thematic learning for Grade II at SD IP 02 Koto
Salak, at SD IP using thematic books for the teaching and learning process. And the books used
by students do not yet have material about the Qur'an and Hadith, SD IP requires learning that
integrates the Qur'an and Hadith. This research is a type of research and development with a 4-
D (four D) model consisting of: (1) Define, (2) Design (design, (3) Develop), and (4 )
Desseminate (dissemination), the distribution was carried out at SD IP 02 Koto Salak. The
results of this study were from the validation assessment of the Integrated Thematic Module Al-
Qur'an and Hadith in Theme 5 My experience in the expert validation test had an average score
of 79.80% including the category valid, declared valid, namely the validity of the module from
aspects of language, content, construct, presentation, and graphics of a module so that the
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module is feasible to use. The practicality test with a score of 86.31% is categorized as very
practical, declared very practical, namely the level of practicality and ease of the module. used
so that it does not take a faster or slower time than the specified time.While the results of the
effectiveness of the Integrated Thematic Module Al-Qur'an and Hadith in Theme 5 My
Experience with the score r 82.60% is categorized as very effective, declared very effective,
namely being able to assist students in achieving learning objectives. Based on the results of the
validity test, practicality test, and effectiveness test on the Al-Qur'an and Hadith Integrated
Thematic Module, it is feasible to use it in the teaching and learning process in schools.

Keywords: Modul, Thematic, Integrated, Al-Qur,an, Hadith

Pendahuluan

Pembelajaran yang ideal adalah pembelajaran yang membuat peserta didik
terdorong menjadi peserta didik yang kreatif dan inovatif dalam mencapai tujuan
pembelajaran dengan pembelajaran yang menyenangkan (Suwarto, 2013, 2017).
Pembelajaran yang ideal sesuai dengan visi dan misi dari sekolah, pembelajaran yang ideal
akan terjadi jika tujuan pembelajaran bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik sesuai dengan visi dan misi sekolah. Pembelajaran yang ideal akan tercipta dengan
guru yang menyenangkan dan peserta didik yang kreatif dan aktif dalam proses belajar
mengajar. Pendidikan ideal Di sekolah dasar pembelajarannya menggunakan buku tematik
sudah digunakan sejak adanya peraturan tentang buku tematik. Penggunaan buku tematik di
sekolah sesuai dengan buku tematik yang diberikan oleh pemerintah.

Berdasarkan hasil observasi pada hari senin, 24 januari 2022 di SD IP
menggunakan buku tematik untuk proses belajar mengajar. Untuk mengembangkan potensi
yang sesuai dengan visi dan misi sekolahnya, maka SD IP membutuhkan pembelajaran
yang mengintegrasikan Al-Qur’an dan hadis. Visi dan Misi dari SD IP yaitu Visi
“mencintai ilmu, ikhlash beramal, siap berdakwah dan sabar menjalaninya”. Misi
“menciptakan metode dan proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan,
menumbuhkan semangat ibadah untuk membentuk pribadi yang bertakwa, keseimbangan
ilmu agama dan ilmu umum (tawazun) bekal kehidupan dunia dan akhirat, dan memberikan
pemahaman tugas hidup dan motivasi untuk menjadi pribadi yang bermanfaat bagi
lingkungan, agama dan negara.

Dari permasalahan diatas dan dari hasil observasi dikelas II dengan guru kelas di
SD IP yang dilaksanakan pada hari Senin 24 Januari 2022. Ditemui permasalahan yaitu
belum adanya modul terintegrasi Al-Qur’an dan hadis, adapun hadis yang diajarkan itu
disediakan oleh guru. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan
dengan judul “Pengembangan Modul Tematik Terintegrasi Al-Qur’an Dan Hadis Pada
Tema Lima Pengalamanku Untuk Di Kelas II SD Islam Plus 02 Koto Salak Daaruth
Thullab”.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini Peneliti menggunakan jenis penelitian dan pengembangan
karena sesuai dengan permasalahan yang akan dilakukan penelitian. Metode penelitian dan
pengembangan (research and development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017).
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Untuk menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan
dan untuk menguji keefektifan produk tersebut dapat berfungsi di masyarakat luas, maka
perlu untuk penelitian untuk keefektifan tersebut (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini menggunakan model 4D (four D models) (Define, Design,
Development, and Dissemination) dikembangkan oleh Thinarigan (Winarti, 2018). Model
ini terdiri dari empat tahapan pengembangan yaitu: Define, Design, Develop, and
Disseminate. Tahap Define adalah tahapan untuk menetapkan dan mendefinisikan sayarat-
syarat pembelajaran. Tahap Design adalah tahapan yang bertujuan untuk merancang
perangkat pembelajaran. Tahap Develop adalah tahap untuk menghasilkan produk
pengembangan perangkat pembelajaran. Tahap terakhir Desseminate merupakan tahap
akhir yang dilakukan untuk mempromosikan atau menyebarkan produk pengembangan
agar bisa diterima oleh pengguna, baik individu, kelompok, atau sistem. Akan tetapi
peneliti tidak akan melakukan penelitian keempat tahapnya. Peneliti hanya melakukan
penelitian sampai tahap ketiga yaitu develop, karena keterbatasan biaya dan penyebaran
modul hanya dilakukan di SD IP saja.

Dalam penelitian ini akan dikembangkan modul terintegrasi Al-Qur’an dan hadis.
Modul ini mengembangkan tema 5 “pengalamanku” pada kelas II untuk mendukung visi
dan misi dari SD IP, karena modul yang dibuat ini tidak merubah isi dari materi buku
tematik. Dalam pengembangan modul pembelajaran ini memasukkan ayat-ayat Al-Qur’an
dan hadis sesuai dengan materi yang terdapat dalam buku tematik. Modul ini
dikembangkan diharapkan dapat membantu guru dan peserta didik dalam proses belajar
mengajar.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Researth and
Development menggunakan model 4D (four-D). model tersebut terbagi menjadi empat
tahap sesuai dengan tahap-tahap pengembangan 4D (four-D) yang akan dibahas pada bab
ini.

1. Define (Pendefinisian)
Tahap pendefinisian terdiri dari 3 aspek yaitu terdiri dari analisis kurikulum, analisis

karakteristik peserta didik, dan analisis materi. Adapun hasil analisis tersebut diuraikan
sebagai berikut:

a. Analisis Kurikulum
Pada tahap analisis kurikulum dilakukan dengan mengikuti kurikulum 2013 pada

tema 5 Pengalamanku di kelas II Sekolah Dasar. Kurikulum yang digunakan di SD IP 02
Koto Salak adalah kurikulum 2013. Analisis kurikulum diperlukan untuk mempelajari
cakupan materi, tujuan pembelajaran, pemilihan strategi yang sesuai dengan landasan untuk
mengembangkan modul tematik terintegrasi Al-qur’an dan Hadis. Analisis kurikulum
difokuskan pada analisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), tujuan, materi
pelajaran. Pada pembelajaran tematik tema 5 Pengalamanku menggunakan kurikulum 2013.
Analisis ini menjadi pedoman dalam melakukan pengembangan modul tematik terintegrasi
Al-qur’an dan Hadis pada tema 5 Pengalamanku di kelas II Sekolah Dasar.

b. Analisis Peserta Didik
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, hasil analisis
peserta didik di kelas II SD IP 02 Koto Salak berjumlah 23 orang yang terdiri dari 13
perempuan dan 10 laki-laki. Analisis peserta didik dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang kemampuan peserta didik dalam proses belajar. Setiap peserta didik memiliki
karakter berbeda-beda dan kemampuan yang berbeda-beda. Dalam teori jean piaget
perkembangan kognitif anak dimulai dari proses berfikir secara konkrit sampai ke yang
lebih tinggi yaitu konsep-konsep abstrak dan logis. Piaget membagi perkembangan kognitif
menjadi 4 tahap yaitu: tahap sensori-motor (usia 0-2 tahun), selama periode ini anak
mengembangkan pengalaman sensorik (melihat, mendengar) dengan tindakan motorik
(menggapai, menyentuh). Tahap pra-operasional (usia 2-7 tahun), selama periode ini anak
berfikir pada tingkat simbolik tapi belum menggunakan operasi kognitif. Tahap operasional
konkrit (usia 7-11 tahun), pada tahap ini anak cukup dewasa untuk menggunakan pemikiran
logis, tetapi hanya bisa menerapkan logika pada objek fisik. Tahap operasional formal (usia
12 tahun ke atas), saat remaja memasuki tahap ini memperoleh kemampuan untuk berpikir
secara abstrak dengan memanipulasi ide, tanpa ketergantungan pada manipulasi konkret.

Karakteristik peserta didik berada pada tahap operasional konkrit. Peserta didik
berusia pada kisaran 7-8 tahun. Berdasarkan penelitian piaget, maka disimpulkan pada usia
7-8 tahun perkembangan pengetahuan yang dimiliki seseorang anak telah berada pada
tahapoperasional konkrit. Pada tahap ini peseta didik sudah berpikiran logis, tetapi hanya
bisa menerapkannya pada objek fisik yang dilihatnya.

c. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan yang dilakukan yaitu menganalisis kebutuhan yang diperlukan

di sekolah. Di SD IP membutuhkan pembelajaran yang mengintegrasikan al-qur’an dan
hadis pada pembelajaran yang diajarkan, karena di SD IP membutuhkan pembelajaran yang
mengintegrasikan al-qur’an dan hadis maka peneliti memilih bahan ajar

untuk dikembangkan dalam modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis adalah
tema 5 pengalamanku tersebut dipilih berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti di kelas II SD IP 02 Koto Salak. Pada tahap analisis kebutuhan ini menganalisis
tema 5 pengalamanku di kelas II, memiliki 4 sub tema, dan setiap sub tema memiliki 6
pembelajaran. Analisis kebutuhan penting dilakukan sebelum pengembangan modul
tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis karena dijadikan dasar dalam pengembangan
modul ini dan disesuaikan dengan materi dan kurikulum yang digunakan di sekolah
tersebut.

2. Design (Perancangan)
a. Merancang Tes Penyusunan
Pada tahap ini peneliti merancang tes penyusunan sebelum merancang modul. Tes

penyusunan ini terdiri dari lembar validasi untuk mendapat nilai validasi, pratikalitas, dan
efektif dari validator pada modul. Tes penyusunan disusun berdasarkan Tes validasi, tes
pratikalitas, dan tes efektivitas (kisi-kisi soal, soal tes, kunci jawaban).

b. Merancang Modul
Pada tahap ini peneliti merancang modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis

pada tema 5 pengalamanku pada kelas II Sekolah Dasar.
3. Develop (Pengembangan)
Validasi modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis tema 5 pengalamanku

dilakukan pada tahap pengembangan dimana modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis
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yang telah dirancang divalidasi pada validator ahli dan validator pratikalitas. Modul
direvisi berdasarkan hasil masukan dan saran dari validator. Berikut adalah uraian dari hasil
tahap pengembangan modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5
pengalamanku.

Hasil dari validasi modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5
pengalamanku di kelas II sekolah dasar ini diisi oleh tiga validator yaitu dosen FKIP dan
FILKOM UNDHARI. Validator adalah yang memvalidasi modul tematik terintegrasi al-
qur’an dan hadis yang terdiri dari beberapa aspek yang dinilai, diantara adalah aspek isi
atau materi, aspek konstruk, aspek Bahasa, aspek RPP, aspek soal tes, aspek observasi, dan
lembar validasi pratikalitas. Validasi modul dari aspek isi, Bahasa, konstruk di dapatkan
hasil presentase 79,80% yang dikategorikan valid. Validasi RPP di dapatkan hasil
presentase 78% dikategorikan valid. Validasi Soal Tes di dapatkan hasil presentase 85%
dikategorikan sangat valid. Validasi lembar observasi di dapatkan hasil presentase 86,66%
dikategorikan sangat valid. Validasi lembar pratikalitas di dapatkan hasil presentase 80%
dikategorikan valid. Berdasarkan hasil validator modul tematik terintegrasi al-qur’an dan
hadis di dapat dengan jumlah presentase 79,80% yang dikategorikan valid.

Menurut Sugiyono (2015), valid yaitu kesamaan antara data yang dikumpulkan
dengan data yang sesungguhnya, terjadi objek yang diteliti sesuai dengan kegunaannya.
Menurut Azwar (2013), validasi adalah sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu
instrumen pengukur (tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Uji validasi ini digunakan
untuk menunjukkan sejauh mana modul yang kita kembangkan sesuai dengan kegunaan
dan kebutuhan.

Maka dapat disimpulkan modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5
pengalamanku sesuai dengan kegunaan dan kebutuhan peserta didik kelas II SD IP 02 Koto
Salak. Walaupun modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5 pengalamanku
sangat valid ini tetap dilakukannya revisi, dikarenakan hasil akhir validator memberikan
keputusan bahwa modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis sangat valid dengan sedikit
revisi. Setelah melakukan perbaikan maka modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis
dikategorikan sangat valid.

Hasil dari praktikalitas modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5
pengalamanku di kelas II ini didapatkan dari hasil analisis penilaian angket respon guru.
Guru diminta mengisi angket pratikalitas modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis
pada tema 5 pengalamanku berdasarkan petunjuk pengisian. Berdasarkan hasil penilaian
praktisi oleh guru kelas II SD IP 02 Koto Salak dengan ibu Rini Wulandari, S.Pd
mendapatkan nilai 86,31% maka modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema
5 pengalamanku dinyatakan sangat praktis. Praktis menurut KBBI di defenisikan dengan
berdasarkan, mudah, dan senang memakainya, praktis diartikan perihal dapat disimpulkan
bahwa pratikalitas dinyatakan praktis jika terdapat kesesuaian antara harapan dan penilaian.
Pratikalitas berkaitan dengan kemudahan dan kemajuan yang didapatkan peserta didik
dengan menggunakan bahan ajar, maupun produk lainnya.

Hal ini disesuaikan dengan hasil uji pratikalitas yang dilakukan oleh khoiruddin
(2018) bahwa didapatkan hasil rata-rata dari aspek penilaian yaitu kemudahan penggunaan,
bebebasan, dan kesesuaian konsep dan keterlaksanaan. Didapatkan persen nilai 86,31%
dengan kriteria sangat praktis. Jadi modul tematik yang dikembangkan oleh peneliti dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Dari analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa
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modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5 pengalamanku dapat
memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai dengan harapan dan penilaian.

Hasil dari efektifitas modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5
pengalamanku dapat dilihat dari hasil belajar kelas II SD IP 02 Koto Salak dengan jumlah
peserta didik 23 orang. Apakah nilai yang diperoleh peserta didik telah mencapai KKM
yang ditentukan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan , didapatkan hasil 82,60%
yang mana terdiri dari 19 orang peserta didik yang mencapai ketuntasan dan 17,39%
peserta didik tidak mencapai ketuntasan, maka modul tematik terintegrasi al-qur’an dan
hadis ini kategorikan sangat efektif.

Dalam KBBI efektifitas didefenisikan daya guna, keaktifan, serta adanya kesesuian
dan tujuan yang ingin dicapai. Menurut Handayaningrat (1998) efektifitas ialah pengukuran
dalam arti tercapainya sasaran yaitu tujuan pembelajaran yang telah di tentukan
sebelumnya. Berdasarkan analisis di atas maka dapat disimpulkan bahwa modul tematik
terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5 pengalamanku dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan terhadap modul tematik
terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5 pengalamanku, pengumpulan data dan
penyajian data kelas II sekolah dasar islam plus 02 koto salak, dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis tema 5 pengalamanku yang
dinilai oleh validator, menunjukkan bahwa modul pembelajaran tematik terintegrasi al-
qur’an dan hadis memperoleh 79,80% dengan kategori valid, modul pembelajaran tematik
terintegrasi al-qur’an dan hadis tema 5 pengalamanku layak untuk digunakan di sekolah
dasar islam plus 02 koto salak. Pratikalitas yang dinilai dari angket pratikalitas guru
terhadap modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5 pengalamanku yang
berjumlah satu orang guru kelas II SD IP 02 Koto Salak yaitu memperoleh 86,31% dengan
kategori sangat praktis sehingga modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5
pengalamanku mampu memudahkan peserta didik dalam pembelajaran. Dan efektifitas
yang dinilai dari hasil tes akhir belajar peserta didik memperoleh 82,60% dengan kategori
sangat efektif artinya modul tepat guna dalam proses pembelajaran tematik sehingga
mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Saran dalam pengembangan modul tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada
tema 5 pengalamanku di kelas II SD IP 02 Koto Salak adalah untuk pengembangan modul
tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5 pengalamanku selanjutnya, semoga
pengembangan modul pembelajaran tematik terintegrasi al-qur’an dan hadis pada tema 5
pengalamanku ini bisa dikembangkan lebih sempurna lagi dengan menggunakan cara yang
baru diharapkan lebih lengkap dan mudah dipahami oleh peserta didik.
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